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1.1. Latar Belakang

Peningkatan jumlsh penduduk dari tahun ke tahun semakin

il iiiriviab Pendudish

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS)

CGambar 1.1 Grafik Jumlah Penduduk
Indonesia Tahun 2007-2019



Berdasarkan grafik 1.1 dapat dilihat bahwa jumlah penduduk
Indonesia mengalami peningkatan dari tahun 2007-2019. Dilihat dari
tahun 2007 sampai 2019, jumlah penduduk di Indonesia yang paling
tinggi terdapat pada tahun 2019 yaitu sebesar 270,6 juta jiwa, Sedangkan

Indonesia mengalami peningkatan dari tahun 2007-2019. Dilihat dari
tahun 2007 sampai 2019, jumlah penduduk Daerah Istimewa Yogyakarta
yang paling tinggi terdapat pada tahun 2019 yaitu sebesar 38.429 jiwa,
Sedangkan jumlah penduduk Indonesia yang paling rendah terdapat pada
tahun 2007 yaitu sebesar 33.594 jiwa,
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Dari data jumlah penduduk Indonesia dan Doerah Istimewa
Yogyskarts mengalami peningkatan setiap tahun dari 2007-2019,
Bertambahnya jumlah penduduk setiop tahun tentu akan menambah
jumlah Angkatan kerja. Permasalahan yang terjadi adalah bertambahnya
tenaga kerja jika tidak di imbangi designy adanya perluasan kescmpatan
kerja maka aka menumbulk alahn, pengganguran. Berikut

jumish Angkatan kerja indonesia sebesar 109.941359 jiwa, dan
meningkat menjadi 133,360,880 jiwa pada tabhun 2019, Hal ini
menyebabkan jumlah lapangan kerja yang tersedia juga semakin sedikit.

Dapat dilihat juga dengan jumlah penduduk Daerah Istimews Yogyakarta
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pada tahun 2007-2019 dengan peningkatan yang berfluktuasi dari tahun
ke tahun.

Jumloh Angkston Kena DIY Tahon 20457-20 149

-------

{ menjadi 2.203.920 jiwa

Angkatan kerja banyak yang membutuhkan lapangan pekerjaan,
namun umumnya baik negara berkembang maupun negars maju, laju
lapangan kerjanya. Oleh karena itu dari sekian banyak angkatan kerja
tersebut, sebagian tidak bekerja atau menggangur. dengan demikian,
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kesempatan kerja dan pengganguran behubungan erat dengan
ketersediaannya lapangan kerja bagi masyarskat. Semakin banyak
lapangan kerja yang tersedia di suatu negara, semakin besar pula
kesempatan kerja bagi penduduk. sehingga semakin kecil pengganguran

Permasalahan ketenagakerjsan adalah salah satu masalah yang
sering terjadi @i suslu Negara atau Daerah sk terkecuali di Daerah
: an jumbah
pekerjaan

L -__|-

jo1a 2007 ToU8 20318

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) DY

Gambar 1.5 Graflk Jumlah Pengganguran
Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2007-2019

Berdosarkan gambar 1.5 pengganguran yang terjadi di Daerah
Istimewa Yogyakarta mengalami penufluktuasi dari tahun ke tahun. Pada
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tahun 2007 pengganguran di Daerah Istimewa Yogyakarta sebesar
115.200 jiwa. Kemudian pada tahun 2019 mengalami penurunan sebesar
69,170 jiwa. Ketika perekonomian di Daerah Istimewa Yogyakarta
tumbuh dengan cepat maka akan menghasilkan banyak lapangan

enggangin, merupekin sslsh sati masalah ckonomi yang
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umlah penyerapan tenaga kerja menurut
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Dalam penelitian ini sektor perdagangan, rumah makan dan jasa
akomodasi di jadikan sebagai data penyerapan tenaga kerja di sektor
pariwisata, Hal tersebut di sebabkan karena Pariwisata adalah kegiatan
yang menyediakan transportasi, jasa akomodasi, rekreasi, makanan, serta

jase-jasa lainnya vang terkait. Perdagangan jasa pariwisata melibatkan
T




berbagai aspek. aspek tersebut antara lain adalah ekonomi, sosial,
budaya. lingkungan dan keamanan dan aspek lainnya. Aspek yang paling
utama dalam sektor pariwisata adalah aspek ekonomi. Sektor akomodasi
perhotelan dan rumah makan memberikan peran penting dalam sektor
pariwisata karena wisatawon akan@sangat membutubkan makanan,




Jumluh Penyerapon Tenogn Kerjn Sektor Pariwisata DFY Tahun
2007-2019

pada peningkatan pariwisata menjadi sektor andalan yang mampu
mengalakkan kegintan ekonomi, termasuk kegistan sektor lain yang
terkait, sehingga lapangan kerja, pendapatan masyarakat, pendapatun
daersh dan pendapatan negara, serta penenmaan devisa memnghkat
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melalui upaya pengembangan dan pendayagunaan berbagai potensi
kepariwisataan nasional.

Menurut Saroji (2018) objek wisats merupakan salah satu unsur
penting dalam dunia kepariwisataan. Dimana objek wisata dapat
flam melestarikan adat dan budaya

1 % ';:l m]misdmdly‘x

bagi sebagian pihak yang memerlukan pekerjaan sehingga mampu
menyerap tenaga kerja. jadi semakin banyak jumlah biro perjalanan
wisata, maka tenaga kerja yang diperlukan pun semakin banyak. Hal



inilah yang menyebabkan jumlah biro perjalanan wisata penting bagi
pengembangan industri pariwisata.

Menurut Saroji (2018) menjelaskan bahwa dengan meningkatnya
Sl -wisibonoms sy bekimjing ke deech: scem poif
mempengaruhi tingkat kesempatonkerja. Kegiatn wisatawan skan
kebutuhan selama  perjalan

imbulkan sifat konsumtif
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1.2, Rumusan Masalah

Berdosarkan latar belakang yang telah diraikan diatas, mako
dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut:
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I. Bagaimana pengaruh jumlsh objek wisata terhadap penyerapan
tenaga kerja pada sektor pariwisata di Kabupaten/Kota Daerah
Istimewa Yogyakarta?

2. Bagaimana pengaruh jumiah biro perjalanan wisata terhadap

Daerah Istimewa Yogyvakarta.

1.4. Manfaat Penelitian

L. Bagi penulis, penelitian ini sebagai salah satu syarat mendapatkan
gelar sarjana pada Program Studi Ekonomi, di Fakultas Ekonomi dan
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Sosial Universitas AMIKOM Yogyakarta. Selain itu diharapkan
penulis dapat memahami dan mendalami faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi masalah penyerapan tenaga kerja khususnya disektor

ot
2. Bagi pemsr'mlnh. pmlitinn i dapat digunakan sebagui masukan

BABIV  Analisis dan Pembahasan
Bagian ini berisi penjelasan tentang analisis dari hasil
pengolshan data dan pemhbshasan mengenai model yang di
gunakan.

BABYV  Penutup



Pada bab ini berisi penjelasan tentang kesimpulan yang
diperoleh dari pelaksanaan penelitian dan saran-saran yang
dirckomendasikan berdasarkan pengalaman peneliti untuk
perbaikan proses pengujian selanjutnya.
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